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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematika siswa kelas XI MIA 2 SMA
Negeri 1 Titehena pada topik barisan dan deret dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Kemampuan
pemahaman Matematis merupakan suatu prosedur pengerjaannya dengan cara menyelesaikan suatu permasalaan melalui
solusi yang berbeda-beda. Kemampuan Pemahaman Matematis dalam penelitian ini adalah para peserta didik diharapkan
dapat memahami masalah, membuat perencanaan pemecahan masalah, melaksanakan perencanaan pemecahan masalah dan
melihat kembali kelengkapan pemecahan masalah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIA SMA Negeri 1 Titehena. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni
berupa observasi, wawancara tidak tersruktur dan tes tertulis mengenai masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi
barisan dan deret. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI MIA 2 SMAN 1 Titehena sudah memiliki kemampuan
pemahaman matematika yang baik. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan dan
mengerjakan sesuai dengan prosedur atau sudah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah yang diberikan.
Namun ada sebagian siswa yang belum memiliki pemahaman matematika yang baik terkait langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal. Mereka lebih menekankan pada sistem feeling.

Kata Kunci: Barisan Dan Deret, Kemampuan Pemahaman Matematis, Pendekatan Matematika Realistik

Abstract— This study aims to determine the mathematical comprehension ability of class XI MIA 2 students of SMA Negeri
1 Titehena on the topic of sequences and series using a realistic mathematical approach. Mathematical comprehension ability
is a procedure for working on a problem through different solutions. Mathematical comprehension ability in this study is that
students are expected to be able to understand the problem, make problem-solving plans, implement problem-solving plans
and review the completeness of problem solving. The type of research used is qualitative descriptive research. The subjects of
this study were class X1 MIA students of SMA Negeri 1 Titehena. The data collection methods used were in the form of
observation, unstructured interviews and written tests on contextual problems related to sequence and series material. The
data analysis techniques used were data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results showed that most
class XI MIA 2 students of SMAN 1 Titehena already had good mathematical comprehension abilities. This can be seen from
the students' ability to solve the problems given and work according to the procedure or have met all the indicators of
problem-solving abilities given. However, there are some students who do not have a good understanding of mathematics
regarding the steps in solving problems. They emphasize more on the feeling system.

Keywords: Sequences And Series, Mathematical Comprehension Skills, Realistic Mathematical Approach

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan. Tidak dapat dipungkiri
bahwa sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan [1].
Mereka beranggapan bahwa belajar matematika hanya tentang menghafal rumus. Namun, belajar matematika
ialah tentang bagaimana memahami suatu masalah yang diberikan dan bagaimana kaitannya dengan masalah
kontekstual. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, guru mengatakan bahwa hanya sebagian siswa sudah
memiliki kemampuan pemahaman matematika dengan baik. Namun, guru juga mengatakan bahwa metode yang
digunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah. Guru dituntut untuk lebih aktif, sedangkan siswa hanya
sebagai pendengar. Dalam hal ini siswa beranggapan bahwa belajar matematika itu sulit dan membosankan.
Dalam pembelajaran matematika, guru seharusnya memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai agar
siswa yang menerima materi tidak merasa jenuh dan bosan serta bisa memilih metode pemebelajara yang sesuai
[2]. menemukan penyebab siswa gagal menyelesaiakan soal matematika yaitu siswa kurang menguasai konsep
matematika dengan nalar yang baik. Berdasarkan wawancara dan observasi pada tanggal 11 Mei 2022, peneliti
tertarik untuk menerapkan proses pembelajaran dengan pendekatan PMR. Pendidikan matematika realistik
(PMR) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang diawali dengan sebuah masalah.
Dengan kata lain PMR adalah suatu aktivitas yang nyata yang dilakukan dalam kegaitan sehari-hari dan
mengmplementasikan dalam model-model matematika. Langkah-langkah pendekatan matematika realistik yang
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digunakan adalah : (1) memahami masalah kontekstual, (2)menjelaskan masalah kontekstual, (3) menyelesaikan
masalah kontekstual, (4) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4) menyimpulkan [4].

Pendekatan PMR bertujuan agar siswa terlatih untuk mempelajari mengkonstruksi langsung dari masalah
yang berada di sekitar siswa kedalam model matematika formal.Selain itu Siswa juga secara mandiri dan aktif
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.Oleh karena itu,pendekatan PMR diharapkan dapat
memberikan kesempatan semaksimal mungkin kepada siswa untuk membuat dugaan,dan mencoba-coba atas
masalah yang disajikan dalam bentuk masalah kontekstual atau masalah nyata [3]. Oleh karena itu, melalui
pendekatan pembelajaran PMR, peneliti memilih topik yang mau diajarkan yakni mengenai barisan dan deret.
Barisan dan deret ini terbagi menjadi dua yakni barisan dan deret aritmatika serta barisan dan deret geometri.
Barisan aritmatika merupakan barisan bilangan dengan pola yang tetap dan deret aritmatika adalah hasil
penjumlahan dari barisan aritmatika. Sedangkan barisan geometri merupakan barisan bilangan yang hasil bagi
dua suku berurutan itu tetap dan deret geometri adalah jumlah suku ke-n dari suku-suku braisan geometri.

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan PMR guru dapat mengidentifikasi kemampuan
pemahaman matematis siswa mengenai topik barisan dan deret melalui indikator yang di berikan sehingga kita
dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa dalam menyelesaiakan soal dan mengaitkanya ke dalam
masalah kontekstual [10]. Kemampuan pemahaman yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan sebuah masalah yang diberikan menyampaikan gagasan atau ide-ide matematika siswa untuk
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi [5]. Kemampuan pemahaman matematis juga dapat diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep-konsep matematika yang
telah dipelajari. Hal inilah yang menjadi tolak ukur untuk melihat kemampuan pemahaman matematis siswa.
Pemahaman matematis merupakan suatu penalaran matematis yang ditekankan pada proses berpikir yang
menghubung-hubungkan faktor-faktor atau evedensi-evidensi yang diketahui kepada sesuatu kesimpulan [6].
Hal ini sejalan dengan kegiatan observasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti di SMAN 1 Titehena,
diperoleh bahwa kemapuan penalaran matematis siswa masih rendah. Ketika siswa diminta menghubungkan
setiap langkah-langkah penyelesaian soal cerita masih minim terkhususnya dalam memahami materi barisan dan
deret arimetika.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah yang
bertujuan (1) menganalisis proses pembelajaran mengguankan PMR dan (2) untuk mengetahui kemampuan
pemahaman matematis siswa. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah barisan dan deret arimetika.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI
MIA Il SMA Negeri 1 Titehena. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yakni berupa observasi,
wawancara tidak tersruktur dan tes tertulis. Pada rumusan masalah 1 peneliti menerapkan proses pembelajaran
dengan menggunakan PMR. Pada rumusan masalah 2, akan dianalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompk, (2) Siswa
akan diberikan lembar tes Tertulis. Soal tes yang digunakan peneliti berupa soal cerita yang berkaitan dengan
masalah kontekstual sesuai dengan materi barisan dan deret. (3) dilakukan analisis hasil pekerjaan siswa
berdasarkan kategori jawaban yang memenuhi indikator Pemahaman Matematis. Semua prosedur ini dilakukan
guna melihat proses penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan baik dan benar [9].

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
pekerjaan siswa dan wawancara siswa disajikan dalam 2 kategori dengan melihat indikator yang diteliti. Data
akan dianalisis oleh peneliti dan peneliti menarik kesimpulan dari data yang disajikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan pembelajaran di kelas X1 MIA Il sebanyak 1 kali pertemuan membelajarkan materi Barisan
dan Deret dengan menggunakan pendekatan PMR. Peneliti membentuk 3 kelompok belajar di mana setiap
kelompok terdiri dari 5-7 siswa yang dipilih sesuai tempat duduknya. Diawal pembelajaran peneliti memberi
apresepsi kepada siswa dan menjelaskan mengenai materi Barisan dan Deret. selanjutnya, peneliti memberi LKS
kepada siswa yang berisi masalah kontekstual yang berkaitan dengan Barisan dan Deret. Peneliti meminta siswa
untuk memodelkan dan menyelesaikan masalah tersebut dengan cara masing-masing sesuai dengan pemahaman
mereka. Dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan jika ada siswa yang kurang memahami soal yang
diberikan maka guru memberikan topangan atau rangsangan yang memancing daya pikiranya sehingga siswa

dapat memahami dan bisa menyelesaikan soal yang diberikan [8].

Dalam proses pembelajaran yang lebih berperan penting dan aktif adalah siswa sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator atau pendamping mereka. Setelah menyelesikan soal yang diberikan masing-masing
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perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas sedangkan siswa yang lain
diharapkan memperhatikan-nya. Jika setiap kelompok mempunyai jawaban yang berbeda maka perwakilan dari
setiap kelompok dapat mempresentasikan-nya dan kelompok lain dapat menyempurnakanya jika ada kekeliruan
pada jawaban yang dipresentasikan. Diakhir pembelajaran peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan

pelajaran yang diberikan menurut pemahaman dan guru mengevaluasi jawaban siswa.

3.1 Lembar Kerja Siswa

Gambar 1. Masalah yang diberikan peneliti

Langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal di atas adalah: 1) mengetahui
informasi yang diketahui dalam soal seperti menentukan persamaan yang dibentuk dan memahami apa yang
ditanyakan dalam soal 2) melakukan penyelesaian soal dengan cara substitusi dan eliminasi untuk menentukan
nilai a dan b dengan rumus L7, 3) setelah itu dilanjutkan dengan mencari nilai 5,, 4) memeriksa kembali hasil
yang diperoleh.

3.2 Analisis kemampuan pemahaman matematis

Kelompok 1 (K1)
1. Mengetahui informasi yang diketahui dalam soal seperti menentukan persamaan yang dibentuk dan
memahami apa yang ditanyakan dalam soal

Gambar 2. Kelompok 1 membuat pemisalan dari apa yang diketahui dalam soal

Pada gambar di atas kelompok 1 membuat pemisalan dengan L/, dan Uf, yang telah diketahui
nilainya dalam soal.

P . Mengapa adik-adik tidak menerangkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal?

K1 : Karena menghemat waktu dan tidak bertele-tele kaka

P : Apakah adik-adik sudah yakin dengan pemisalan yang adik-adik tulis?

K1  : yakin kaka karena itu sudah diketahui dalam soal

Pada bagian ini,siswa tidak menerangkan apa ditanyakan dalam soal dan juga belum bisa
menentukan persamaan yang dibentuk. Menurut siswa, menulis diketahui dan ditanya itu bertele-tele.
Namun seharusnya dalam proses pengerejaan soal harus mengikuti langkah-langkah penyelesaian.

2. Melakukan penyelesaian soal dengan cara substitusi dan eliminasi untuk menentukan nilai a dan b
dengan rumus U,
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Gambar 3. Kelompok 1 mencari nilai b
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Gambar 4. Kelompok 1 mencari nilai a dengan menggunakan metode substitusi

Pada gambar 1b siswa menentukan nilai b dengan menggunakan sistem feeling atau menebak
berdasarkan hafalan. Mengurutkan nilai dari IJ; sampai dengan If; dan gambar 1c mereka mencari

nilai a dengan mengsubstitusikan nilai b ke dalam rumus IJ,.

P : Apakah adik-dik sudah yakin benar dalam menentukan nilai a dan b?

K1 : Yakin kaka

P : Mengapa dalam menentukan nilai b, adik-adik menggunakan sistem
feeling?

K1 : Karena menggunakan sistem feeling jauh lebih mudah daripada harus

berpatokan pada rumus

Pada bagian ini, nilai rz dan b yang siswa peroleh sudah benar, namun cara pengerjaan belum
tepat. Mereka lebih menekankan pada sistem feeling. Tetapi terkadang menggunakan sistem feeling kita
bisa keliru jika dalam soal kita temukan nilai yang lebih besar maka kita akan bingung dalam
pengerjaannya.

3. Setelah itu dilanjutkan dengan mencari nilai 5,
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Gambar 5. Kelompok 1 menentukan nilai dari Uy,

Pada gambar di atas mereka mencari nilai I, 5.

P Apakah adik-dik sudah yakin dengan jawaban adik-adik?

Kl Yakin kaka

P Bagaimana jika ada teman yang jawabannya tidak sama dan mereka
menggunakan metode yang berbeda dengann adik?

Kl : Itu menurut mereka. Saya tulis apa yang saya tahu kak
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Pada bagian ini, siswa menentukan hasil akhir menggunakan rumus L. Yang mau mereka cari
adalah U,,. Namun yang mau ditanyakan dalam soal yakni 5,,.dalam tahap ini siswa belum bisa

memahami konsep yang diberikan dengan baik, seharusnya mereka mengunakan rumus 5,, sehingga

mempermudah dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan sesuai dengan suruan yang di tanyakan.
4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Gambar 6. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh

Pada gambar di atas, siswa memeriksa kembali jawaban yang mereka peroleh dan
menyimpulkan hasil jawaban mereka. Mereka menyimpulkan bahwa kenaikan produksi pertahun adalah
54 botol/pertahun. Pada tahap ini hasil yang mereka peroleh tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya
karena pada tahap awal mereka sudah keliru dalam menentukan rumus yang di berikan, sehingga dalam
proses selanjutnya sudah salah dan tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara kelompok pertama dapat disimpulkan bahwa
kelompok pertama belum memiliki kemampuan matematis yang baik, karena siswa belum bisa memecahkan
masalah, dan mendeskripsikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Pada bagian pertama siswa
mengerjakan soal dengan menggunakan sistem feeling yakni mengurutkan nilai dari If, sampai L/ untuk
mendapatkan nilai b. Namun lebih praktisnya kita menggunakan metode eliminasi dan substitusi sehingga
memudahkan kita dalam mengerjakan soal. Siswa juga menentukan nilai a dengan menggunakan rumus IJ, dan

mengsubstitusikan nilai a dan b yang sudah diketahui ke dalam rumus 1J, ;. Namun disini yang perlu ditekankan

yakni siswa harus betul-betul mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal yang diberikan sehingga siswa
mampu mencari hasil sesuai dengan suruhan dalam soal tersebut. Memeriksa kembali jawaban siswa.

Gambar 7. Diskusi kelompok 2

Kelompok 2 (K2)
1. Mengetahui informasi yang diketahui dalam soal seperti menentukan persamaan yang dibentuk dan
memahami apa yang ditanyakan dalam soal
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Gambar 8. Menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal serta membuat persamaan
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Pada gambar di atas siswa menerangkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Siswa juga sudah mampu memahami soal yang diberikan.
2. Melakukan penyelesaian soal dengan cara substitusi dan eliminasi untuk menentukan nilai a dan b

dengan rumus U,

i » . = “ 9 3 iy .‘\“"

'

Gambar 9. Menggunakan metode eliminasi dan substitusi dengan rumus Uy,

Pada gambar diatas, kelompok 2 menentukan nilai a dan b menggunakan metode eliminasi dan
substitusi dengan rumus IJ

P Mengapa adik-adik menggunakan metode eliminasi dan substitusi?
Kl : Karena lebih praktis dan mudah dipahami kaka

P :  Apakah adik-adik yakin dengan metode yang adik mereka gunakan?
Kl : Yakin kaka

Pada langkah kedua ini siswa sudah mampu menyelesaikan soal dan menentukan nilai a dan b
dengan metode subtitusi dan eliminasi dengn menggunakan rumus IJ .

3. Setelah itu dilanjutkan dengan mencari nilai 5,

JTimoly Kido 8
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Gambar 10. Menentukan hasil dengan menggunakan rumus 5,

Pada gambar diatas, kelompok 2 menyelesaikan soal dan menentukan hasil dengan
menggunakan rumus 5, . Kelompok 2 sudah memahami apa yang ditanyakan dalam soal dan
mendapatan hasil yang sesuai.

P Apakah adik sudah yakin dengan jawaban adik?

Kl : lya saya yakin karena tadi saya sudah periksa kembali jawaban saya dan
ternyata benar.

P Bagaimana jika ada teman yang jawabannya tidak sama dan mereka
menggunakan metode yang berbeda dengan adik.

Kl : Itu menurut mereka. Saya menuliskan dan menyelesaikan soal ini sesuai

dengan apa yang saya pahami dan saya mengerti

Pada langkah ketiga ini siswa sudah mampu memahami pertanyan yang di berikan dan bisa
menyelesaikan soal yang ditanyakan dengan menggunakan rumus 5, .
4.  Memeriksa kembali hasil yang diperoleh
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Gambar 11. Memeriksa-kembali hasil yang diperoleh

Pada gambar di atas, siswa memeriksa kembali jawaban yang mereka peroleh dan
menyimpulkan hasil jawaban mereka. Mereka menyimpulkan bahwa kenaikan produksi pertahun adalah
4.500 hotol/pertahun.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara kelompok kedua dapat disimpulkan bahwa
kelompok kedua sudah memiliki kemampuan pemahaman matematis yang baik, siswa mampu menentukan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan tepat serta mampu membuat pemodelan matematis dengan
mencari persamaan dari IJ, dan Uy, selanjutnya pada bagian kedua siswa menggunakan metode eliminasi dan
substitusi untuk mendapatkan nilai a dan b. Setelah mendapatkan nilai a dan b, siswa memasukan nilai tersebut
kedalam rumus 5,,. Siswa kelompok kedua sudah mampu menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah

pengerjaannya

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara siswa pada kelompok 1 dan 2 (K1 dan K2) dapat disimpulkan
bahwa, ada sebagian siswa sudah mampu memahami dan menyelesaikan materi yang berkaitan dengan masalah
kontekstual dalam bentuk soal yang diberikan dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik dan siswa
juga sudah memiliki kemampuan pemahaman matematika yang baik. Siswa mampu menentukan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, mencari persamaan dan menggunakan metode eliminasi dan substitusi dan
memperoleh hasil yang mau dicari. Siswa memeriksa kembali jawabannya dan juga mampu mempresentasikan
hasil kerja didepan kelas dengan baik. Namun ada sebagian siswa yang belum mampu mengerjakan soal sesui
dengan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan belum
terpenuhinya beberapa indikator yang diteliti yaitu indikator mengetahui informasi yang diketahui dalam soal
seperti menentukan persamaan yang dibentuk dan memahami apa yang ditanyakan dalam soal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI MIA 2 SMAN 1 Titehena sudah memiliki kemampuan
pemahaman matematika yang baik. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang
diberikan dan mengerjakan sesuai dengan prosedur atau sudah memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah yang diberikan. Namun ada sebagian siswa yang belum memiliki pemahaman matematika
yang baik terkait langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Mereka lebih menekankan pada sistem feeling.
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